visit our OJS at https://jurnal.uisu.ac.id/index.php/Bahastra/index ISSN: 2550-0848 (Print) | ISSN: 2614-2988 (Online)

Qsinta

Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia e e PO ol \ =

Peran Filsafat imu dalam Perkembangan Bahasa dan Implikasinya terhadap
Pendidikan

Melia Mardi*, Desmimi Eka Putri, Yasmanelly, Fauziati, Isesmazurita, & Marsis

Universitas Bung Hatta, Indonesia

ABSTRACT ARTICLE HISTORY
The philosophy of language is an intricate and expansive field that defies  Submitted 2102 2025
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This article addresses the essential nature of language by treating it as a  kgywoORDS
central object of philosophical investigation. The primary research question
posed is: "What is the philosophical nature of language when approached as
an autonomous object of inquiry?" Using a conceptual and descriptive-
analytical method, the study examines language's ontological and “CORRESPONDANCE AUTHOR
epistemological dimensions. The findings suggest that language in
philosophy is not merely a medium of communication but a constitutive
element of thought, meaning, and reality construction. This aligns with other ~ DOI: https://doi.org/10.30743/bahastra.v9i2.10785
branches of philosophy—such as the philosophy of law, nature, human

existence, and society—which similarly treat their core concepts as

independent objects of scrutiny. The article concludes that the philosophy of

language offers a distinctive yet integrative lens for understanding human

cognition, knowledge systems, and cultural structures.
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PENDAHULUAN

Filsafat ilmu memegang peran sentral dalam berbagai disiplin ilmu, termasuk linguistik dan pendidikan. Meskipun
sejumlah penelitian sebelumnya telah membahas filsafat bahasa, kajian yang secara khusus menelaah implikasi filsafat
bahasa terhadap perkembangan ilmu kebahasaan dan praktik pedagogis masih tergolong terbatas. Penelitian ini
bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan menyajikan analisis sistematis mengenai kontribusi filsafat
dalam merumuskan teori-teori bahasa dan pendekatan pendidikan yang lebih reflektif dan berorientasi kritis (Chaer
& Agustina, 2004; Margolis & Laurence, 2007).

Filsafat secara inheren berinteraksi dengan berbagai cabang keilmuan, dan bahasa merupakan salah satu aspek
utama yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan filosofis. Bahasa diperlukan untuk mengartikulasikan pikiran secara
tepat, dan di sinilah peran filsafat bahasa menjadi signifikan. Sejarah mencatat bahwa perdebatan filosofis mengenai
bahasa telah muncul sejak masa pra-Sokrates, ketika Herakleitos membahas hakikat realitas, termasuk alam semesta,
melalui refleksi atas makna dan ekspresi linguistik (Russell, 2004). Akan tetapi, perkembangan filsafat bahasa sebagai
cabang kajian yang berdiri sendiri baru mendapatkan momentum setelah kemunculan linguistik modern yang
dipelopori oleh Ferdinand de Saussure pada akhir abad ke-19 hingga awal abad ke-20 (Saussure, 1983).

Fokus para filsuf terhadap bahasa terus mengalami perubahan sesuai konteks dan isu filsafat yang dominan
pada zamannya. Perubahan titik tekan tersebut menjadikan filsafat bahasa berkembang menjadi cabang yang
menaruh perhatian pada analisis terhadap penggunaan bahasa sebagai alat untuk memahami realitas dan
membongkar konsep-konsep filosofis yang kompleks. Hal ini didasarkan pada asumsi bahwa berbagai persoalan
filsafat, baik ontologis, epistemologis, maupun etis, sering kali hanya dapat dijelaskan melalui telaah mendalam
terhadap bahasa yang digunakan (Lyons, 1995). Sebagai alat representasi realitas dan sarana artikulasi pikiran, bahasa
tidak hanya penting dalam komunikasi sehari-hari, tetapi juga merupakan fondasi bagi keseluruhan sistem
pengetahuan (Wittgenstein, 1953; Black, 1962).

Perkembangan filsafat bahasa tidak dapat dilepaskan dari perubahan paradigma dalam pemikiran filsafat secara
umum. Pada masa klasik, bahasa lebih dipandang sebagai cerminan dari realitas objektif. Namun, seiring dengan
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berkembangnya pendekatan analitik pada abad ke-20, bahasa mulai dilihat sebagai konstruksi yang membentuk
realitas itu sendiri, bukan sekadar merepresentasikannya. Pemikiran ini terutama berkembang dalam tradisi filsafat
analitik yang dipelopori oleh tokoh-tokoh seperti Frege, Russell, dan kemudian diperluas oleh Wittgenstein dalam
karya Philosophical Investigations-nya. Dalam karya tersebut, Wittgenstein menekankan bahwa makna bahasa
ditentukan oleh penggunaannya dalam praktik kehidupan sehari-hari, sebuah pandangan yang kemudian dikenal
dengan istilah language games (Wittgenstein, 1953).

Dalam konteks pendidikan dan linguistik, pendekatan filosofis terhadap bahasa mendorong lahirnya pemikiran
kritis terhadap struktur kurikulum dan praktik pedagogis. Bahasa tidak lagi dipahami semata sebagai media
komunikasi, tetapi juga sebagai wahana pembentukan kesadaran dan nilai-nilai sosial. Oleh karena itu, pendidikan
bahasa seharusnya tidak hanya fokus pada aspek gramatikal dan sintaktis, tetapi juga pada kesadaran pragmatik,
semantik, dan reflektif atas penggunaan bahasa. Menurut Alwasilah (2013), pendekatan transformatif dalam
pembelajaran bahasa dapat membantu siswa tidak hanya memahami struktur bahasa, tetapi juga menyadari relasi
kekuasaan, ideologi, dan budaya yang menyertainya. Dengan demikian, filsafat bahasa menawarkan kontribusi
penting dalam merancang pembelajaran bahasa yang lebih kritis dan kontekstual.

Selain itu, filsafat bahasa juga membuka ruang bagi pemahaman baru tentang makna dan interpretasi. Dalam
pendekatan hermeneutik, seperti yang dikembangkan oleh Gadamer, makna tidak bersifat statis atau melekat pada
teks, tetapi merupakan hasil dari dialog antara teks dan pembaca dalam konteks historis tertentu. Bahasa dalam hal
ini menjadi medan dialektika, tempat berlangsungnya negosiasi makna yang terus berubah. Konsepsi ini relevan dalam
kajian sastra, linguistik, hingga ilmu sosial, karena menunjukkan bahwa pemahaman atas makna tidak dapat
dilepaskan dari subjektivitas dan kondisi sosial-budaya penafsir (Gadamer, 2004).

Lebih jauh, bahasa dalam perspektif filsafat juga berfungsi sebagai instrumen epistemik. Artinya, kemampuan
kita untuk mengetahui dan memahami dunia sangat ditentukan oleh bahasa yang kita gunakan. Pandangan ini sejalan
dengan hipotesis Sapir-Whorf yang menyatakan bahwa struktur bahasa memengaruhi cara berpikir dan persepsi kita
terhadap realitas (Chaer, 2007). Dengan demikian, keterbatasan dalam bahasa dapat pula membatasi kemungkinan-
kemungkinan berpikir dan memahami suatu konsep. Filsafat bahasa dalam hal ini memberikan kesadaran akan
pentingnya membangun kepekaan terhadap ragam bahasa, termasuk bahasa-bahasa lokal, sebagai sumber
keragaman cara pandang terhadap dunia.

Dalam ruang kehidupan sosial-politik, bahasa juga menjadi alat dominasi maupun emansipasi. Wacana yang
dibentuk melalui bahasa dapat menentukan siapa yang memiliki otoritas berbicara, siapa yang disenyapkan, dan
bagaimana suatu isu didefinisikan serta dipahami publik. Hal ini ditegaskan oleh Foucault (1980) yang melihat bahasa
sebagai bagian dari rejim pengetahuan dan kekuasaan. Oleh karena itu, studi filsafat bahasa menjadi sangat relevan
dalam mengkritisi penggunaan bahasa dalam media, politik, dan kebijakan publik. Kesadaran akan kekuatan bahasa
ini penting dalam membangun masyarakat yang lebih adil secara komunikatif dan partisipatif.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam kajian ini adalah pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka (library
research), yang bertujuan untuk menggali dan menganalisis pemikiran-pemikiran filsafat ilmu serta relevansinya dalam
konteks perkembangan bahasa dan pendidikan. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk
mengeksplorasi secara mendalam argumen-argumen filosofis yang bersifat konseptual, reflektif, dan teoritis. Fokus
penelitian diarahkan pada analisis kritis terhadap teks-teks primer dan sekunder, seperti buku-buku filsafat ilmu,
linguistik, dan pendidikan, baik dari sumber berbahasa Indonesia maupun sumber berbahasa asing yang telah
diterjemahkan. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan tidak hanya untuk menguraikan gagasan para filsuf, tetapi
juga untuk mengaitkannya secara kontekstual dengan praktik pendidikan masa kini. Pendekatan ini sesuai dengan
pandangan Zed (2004) bahwa studi pustaka memungkinkan pembaca untuk memahami secara mendalam konteks
teoretis dari suatu isu serta menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dan analitis dalam memahami literatur ilmiah
(Zed, 2004).

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan mengidentifikasi sumber-sumber pustaka yang relevan, termasuk
jurnal ilmiah, buku teori filsafat ilmu, linguistik, dan pedagogi. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan metode
analisis isi (content analysis), dengan menelaah tema-tema utama seperti konsep bahasa dalam filsafat ilmu,
kontribusi filsafat terhadap teori bahasa, serta implikasinya dalam pengembangan kurikulum dan metode
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pembelajaran. Analisis dilakukan secara induktif, dimulai dari penelusuran teks ke dalam konstruksi pemikiran, lalu
ditarik kesimpulan teoretis untuk menjawab pertanyaan penelitian. Validitas data dijaga dengan melakukan triangulasi
sumber pustaka serta membandingkan pandangan dari berbagai pemikir lintas disiplin. Penelitian kualitatif bersifat
interpretatif dan bertujuan memahami makna yang terkandung dalam suatu fenomena secara mendalam, sehingga
sangat sesuai digunakan dalam kajian filsafat yang kompleks dan multidimensional (Moleong, 2017).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengertian Filsafat Bahasa

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa filsafat ilmu memainkan peran fundamental dalam perkembangan ilmu
linguistik, sebagaimana ditunjukkan dalam teori tata bahasa transformasional yang dikembangkan oleh Noam
Chomsky. Selain itu, aliran filsafat analitik memberikan kontribusi penting dalam analisis penggunaan bahasa,
terutama dalam konteks komunikasi ilmiah. Temuan ini juga menegaskan bahwa teori-teori filsafat seperti empirisme
dan rasionalisme memiliki pengaruh signifikan terhadap pendekatan pendidikan modern, khususnya dalam
pengajaran bahasa dan pengembangan keterampilan berpikir kritis (Lyons, 1995; Wittgenstein, 1953).

Selama sejarah perkembangannya, perhatian para filsuf terhadap bahasa telah mengalami perubahan sesuai
dengan persoalan filosofis yang dominan pada zamannya. Meskipun objek perhatian para filsuf berbeda-beda, namun
satu hal yang konsisten adalah kedudukan bahasa sebagai alat utama dalam pengembangan filsafat (Gie, 1977). Dalam
kerangka ini, filsafat bahasa tidak hanya membahas fungsi bahasa sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai medium
untuk merefleksikan dan menganalisis konsep-konsep filosofis.

Beberapa isu utama dalam filsafat bahasa antara lain: (1) analisis konsep, yakni usaha untuk menelaah dan
memperjelas makna dari istilah-istilah dasar dalam filsafat melalui pendekatan semantik; (2) studi tentang fungsi dan
penggunaan bahasa dalam kehidupan sehari-hari; (3) eksplorasi teori makna dan dimensi semantik; serta (4)
pembahasan tentang hakikat bahasa sebagai objek material filsafat, termasuk aspek ontologis dan epistemologinya
(Chaer & Agustina, 2004). Filsuf analitik memanfaatkan analisis bahasa untuk mengurai kompleksitas konsep-konsep
filosofis yang sering kali kabur dan membingungkan.

Pemikiran filsafat bahasa mengalami transformasi signifikan dengan hadirnya Ferdinand de Saussure di Prancis,
yang menekankan strukturalisme linguistik sebagai paradigma baru dalam memahami bahasa. Filsafat bahasa pada
umumnya dapat dikelompokkan dalam dua orientasi utama: pertama, perhatian terhadap bahasa sebagai alat analisis
filosofis; dan kedua, fokus terhadap bahasa sebagai objek material filsafat yang dapat dijadikan dasar untuk
mengembangkan teori-teori linguistik dan sosial (Sumarsono & Partana, 2002).

Objek Kajian Filsafat

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, istilah "objek" dimaknai sebagai hal atau perkara yang menjadi topik
pembahasan, atau sesuatu yang menjadi sasaran penelitian (Hidayat, 2006). Dalam kajian filsafat, objek kajian
dibedakan menjadi objek material dan objek formal. Objek material filsafat mencakup segala sesuatu yang ada, baik
konkret maupun abstrak, seperti manusia, alam semesta, ilmu pengetahuan, agama, seni, bahasa, dan sebagainya.
Sementara itu, objek formal filsafat merujuk pada sudut pandang atau aspek yang digunakan untuk menelaah objek
material tersebut.

Peranan Filsafat Bahasa dalam Mengembangkan limu Bahasa

Filsafat memiliki kontribusi penting dalam seluruh fase perkembangan ilmu bahasa. Sejak masa Yunani Kuno hingga
era linguistik modern, filsafat telah memberikan landasan konseptual bagi pendefinisian, klasifikasi, dan analisis
bahasa. Meskipun linguistik telah menjadi disiplin ilmu yang mandiri, pengaruh filsafat tidak pernah benar-benar
terlepas dari perkembangannya (Azhar, 2010). Dalam setiap era, mulai dari masa klasik hingga abad ke-20, peran
filsafat senantiasa hadir dalam pembentukan teori-teori kebahasaan.

Pandangan filosofis menjadi acuan bagi para linguis dalam merumuskan teori bahasa. Misalnya, dalam
pendekatan generatif-transformasional Chomsky, terdapat pengaruh kuat dari pemikiran rasionalistik yang berangkat
dari struktur mental manusia. Gagasan tentang struktur mendalam dan representasi mental merupakan hasil dari
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interaksi antara linguistik dan filsafat kognitif (Chomsky, 1957). Dengan demikian, filosofi menjadi fondasi aksiologi
yang dapat mengarahkan pengembangan ilmu bahasa untuk tujuan kemanusiaan yang lebih baik.

Filsafat juga mempengaruhi pendekatan pengajaran bahasa, seperti dalam pemilihan metode induktif dan
deduktif. Pendekatan induktif, yang berangkat dari data empiris menuju generalisasi, berakar pada filsafat empirisme,
sementara pendekatan deduktif yang bergerak dari generalisasi ke kasus-kasus khusus, merupakan turunan dari
filsafat rasionalisme (Budiman et al., 2023). Implikasi ini menjadikan filsafat sebagai sumber legitimasi teoretis dan
metodologis dalam pengajaran bahasa.

Implikasi terhadap Proses Pendidikan

Filsafat memberikan perspektif mendalam dalam mendesain dan mengevaluasi praktik pendidikan. Lingkungan
pendidikan yang dipengaruhi oleh dinamika sosial, budaya, dan politik menuntut analisis filosofis agar institusi
pendidikan tidak hanya bersifat normatif, tetapi juga reflektif dan kritis. Analisis bahasa dalam konteks filsafat
pendidikan membantu pendidik memahami dan menyaring berbagai wacana yang beredar di masyarakat (Akinpelu,
1981). Dalam konteks ini, sekolah tidak sekadar menjadi tempat transfer pengetahuan, tetapi juga arena pembentukan
pemikiran kritis.

Proses komunikasi dalam interaksi guru dan siswa harus dibangun atas dasar relasi yang humanis. Guru tidak
boleh memaksakan otoritas secara sepihak, tetapi membuka ruang bagi siswa untuk berdialog dan mengekspresikan
gagasannya. Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih partisipatif dan bermakna. Selain itu, guru perlu
membekali siswa dengan keterampilan berpikir kritis agar mampu menghadapi propaganda, iklan konsumtif, dan
wacana politis yang manipulatif di media massa (Nugroho, 2018). Dalam konteks ini, filsafat bahasa berperan penting
dalam membentuk kesadaran literasi kritis siswa.

KESIMPULAN

Filsafat ilmu memberikan kontribusi fundamental dalam membentuk arah dan pendekatan terhadap perkembangan
linguistik serta praktik pendidikan. Dengan menempatkan bahasa sebagai medium konseptual dan reflektif, filsafat
memungkinkan perumusan teori bahasa yang tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga analitis dan kritis. Hal ini
terlihat dalam pengaruhnya terhadap pendekatan pembelajaran, seperti teori pemerolehan bahasa dan metode
penulisan berbasis induksi dan deduksi, yang masing-masing berakar pada tradisi empirisme dan rasionalisme. Filsafat
bahasa juga memperkaya khazanah linguistik melalui pemaknaan ulang terhadap makna, struktur, dan fungsi bahasa,
sehingga menciptakan landasan konseptual bagi kemunculan paradigma-paradigma baru dalam kajian bahasa.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk lebih mengeksplorasi integrasi filsafat ilmu ke dalam desain kurikulum
pendidikan bahasa, terutama dalam meningkatkan kompetensi berpikir kritis dan analitis peserta didik. Selain itu,
kajian mendalam terhadap pengaruh berbagai aliran filsafat (seperti pragmatisme, eksistensialisme, dan post-
strukturalisme) terhadap teori pembelajaran bahasa juga dapat membuka perspektif baru dalam pedagogi bahasa.
Pendekatan interdisipliner yang menggabungkan filsafat, linguistik, dan ilmu pendidikan diyakini akan mampu
memberikan kontribusi nyata dalam menciptakan sistem pembelajaran yang lebih holistik, reflektif, dan transformatif.
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